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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu lembaga
penghasil tenaga kependidikan yang profesional yang berfungsi menghasilkan
tenaga-tenaga kependidikan, berusaha meningkatkan mutu lulusan antara lain
dengan menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagai upaya penerapan

tenaga kependidikan yang profesional.

Dalam rangka memenuhi tuntutan keprofesionalan dan meningkatkan
kualitas bagi lulusan Universitas Negeri Semarang program kependidikan sebagai
calon guru, maka dapat dilaksanakan antara lain dengan menjalankan kerjasama
dengan berbagai pihak yang berkompetensi dalam penyelenggaraan pendidikan.
Kerjasama yang dilakukan oleh Unnes sebagai pencetak tenaga kependidikan
yakni menjalin hubungan kerjasama dengan sekolah-sekolah. Salah satu bentuk
kerjasama tersebut adalah penyelenggaraan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

sebagai penyerapan tenaga kependidikan yang profesional.

PPL adalah kegiatan intrakurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa
program kependidikan Unnes. PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan
lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah latihan.
Kegiatan PPL ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu:

1. Praktik Pengalaman lapangan Periode | (PPL I)
PPL I dilaksanakan pada semester V1I, dengan bobot dua (2) SKS. Tugas-
tugas yang dilaksanakan adalah meliputi observasi dan orientasi yang
berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah,
administrasi sekolah, administrasi kelas, keadaan murid dan guru, tata

tertib guru dan siswa, organisasi kesiswaan, kalender akademik sekolah,



dan jadwal kegiatan sekolah. Kemudian melakukan diskusi dari hasil
observasi dan melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait.
2. Praktik Pengalaman Lapangan Lapangan Periode 11 (PPL I1)

PPL 2 dilaksanakan pada semester VII, dengan bobot empat (4) SKS,

berupa praktik pengajaran secara langsung di sekolah latihan, meliputi

terbimbing, mandiri, dan ujian mengajar yang diberikan Guru Pamong.

Kegiatan yang dilaksanakan PPL meliputi:

a. Pengajaran model

b.Praktik Mengajar

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk praktikan memiliki
kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, dan
tenaga kependidikan lainnya, untuk itu para mahasiswa calon tenaga kependidikan
wajib mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan Praktik

Pengalaman Lapangan.

B. Tujuan
Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah untuk
membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang
profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi
yang meliputi kompetensi profesional, kompetensi personal dan kompetensi

kemasyarakatan (sosial).
Selain itu dalam kegiatan PPL Il juga bertujuan :

1. Untuk menghasilkan sarjana kependidikan yang berkualitas sehingga dapat
mengelola proses pendidikan secara profesional

2. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar
memiliki kualifikasi tingkatan kapabel personal, innovator, dan developer

3. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi sarjana pendidik yang siap
sebagai agen pembaharuan dan dapat mewujudkan transformasi pendidikan

4. Pelaksanaan Praktek pengalaman Lapangan itu diharapkan dapat memberikan

bekal kepada praktikan agar mereka memenuhi konsep tersebut diatas.



C. Manfaat

Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan yaitu memberi bekal kepada

mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

1. Manfaat bagi mahasiswa (praktikan)

a.

Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh
selama kuliah ditempat pelaksanaan.

Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar di
sekolah latihan.

Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang pelaksanaan
pendidikan.

Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah

pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi sekolah

a.

Dapat meningkatkan kualitas pendidik.

b. Meningkatkan hubungan kerja sama yang baik dengan perguruan tinggi.

C.

Mendapatkan masukan atas hal-hal atau ide-ide baru dalam perencanaan
program pendidikan yang akan datang.
Memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang dapat digunakan dalam

pengembangan sekolah.

3. Manfaat bagi Unnes

e.

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai
bahan pertimbangan penelitian.

Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan sekolah
yang terkait.

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL sehingga
kurikulum, metode dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi

atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntunan yang ada di lapangan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang
harus dilakukan oleh mahasiswa di dalam sekolah yang bersangkutan sebagai
pelatihan untuk menerapkan teori yang telah didapat di bangku perkuliahan sesuai
dengan persyaratan agar memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau instansi
lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik pengajaran, praktik bimbingan dan
konseling serta kegiatan yang dilakukan oleh sekolah yang bersangkutan di tempat
latihan.

PPL sebagai salah satu bentuk praktik pengajaran yang dilaksanakan
dalam dua tahap, yaitu :

1. PPL 1 dilakukan pada semester VII dengan materi PPL yang mencakup
observasi fisik sekolah dan observasi tentang pembagian tugas sekolah.

2. PPL 2 dilakukan selama kurang lebih 2,5 bulan setelah pelaksanaan PPL 1 dan
mulai praktik mengajar langsung dengan bimbingan dari guru pamong
masing-masing.

Mata kuliah PPL merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan
tenaga kependidikan dengan berdasarkan kompetensi yang termasuk dalam
program Kkurikulum Unnes, oleh karena itu PPL wajib diikuti oleh mahasiswa
Unnes yang mengambil program studi kependidikan.

B. Dasar Pelaksanaan
Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan
pelaksanaannya, yaitu :

1. Undang-Undang :

a. UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301).

b. UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4586).



Peraturan Pemerintah :

a. Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859).

b. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Rl Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor
4496).

Keputusan Presiden :

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang pengesahan pendirian IKIP Semarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang perubahan-perubahan Institut Keguruan
dan llmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi
Universitas.

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang pengangkatan Rektor Universitas Negeri
Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

278/0/1999 ctentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi.

b. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti.

e. Nomor 201/0/2003 tentang perubahan Kepmendikbud.

f. Nomor 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Semarang.

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang :

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas Negeri
Semarang.

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas

Negeri Semarang.



¢. Nomor 163/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas
Negeri Semarang.
d. Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Prakti Pengalaman Lapangan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.
C. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan untuk membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial.
D. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberikan bekal kepada
mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
E. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan
memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang menunjang
tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
F. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman Lapangan.
Prinsip PPL yaitu:
1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara
Universitas Negeri Semarang dengan sekolah / tempat latihan.
2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkan berbagai unsur
Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi / Kabupaten / Kota dan sekolah latihan seta lembaga-lembaga
terkait lainnya.
3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilaksanakan secara

simultan.



4. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensif dan sistematis

oleh guru pamong / petugas lainnya dan dosen pembimbing yang

memenuhi syarat untuk tugas-tugas pembimbingan.

5. PPL tidak dapat diganti dengan micro teaching atau peer teaching

G. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagai tenaga profesional pengajar di jenjang pendidikan dasar

maupun menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional.

Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan bagi

siswa dan lingkungan.

Adapun tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan kelas baik yaitu :

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a.

Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik
evaluasi yang berlaku.

Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan
masyarakat.

Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a.

Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila.

Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan
dirinya teladan bagi anak didiknya.

Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika dalam

berpakaian dan berhias.



e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan

pribadi yang baik.

H. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan 2

adalah:

1.

Observasi dan orientasi di tempat praktik;

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;
3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

4.
5

. Membantu memperlancar arus informasi dari unnes ke sekolah latihan dan

Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

sebaliknya;

. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;
. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.



BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Praktik Pengalaman Lapangan Il Unnes angkatan 2009 ini dilaksanakan

pada tanggal 27 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012 di SMK Negeri 1
Kendal, JI. Soekarno-Hatta Kendal.

B. Tahapan Kegiatan

Kegiatan di kampus meliputi:

1.

Microteaching

Microteaching dilakukan dijurusan masing-masing.

Pembekalan

Pembekalan dilakukan dari tanggal 23 sampai 25 Juli 2012 sesuai dengan
jadwal fakultas masing-masing.

Upacara penerjunan

Upacara penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB

di lapangan gedung rektorat.

Kegiatan di sekolah

1.

2.

Penyerahan
Penyerahan dilakukan pada tanggal 30 Juli 2012 di SMK N 1 Kendal.

Pengenalan lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Negeri 1 Kendal dilaksanakan
pada PPL 1 yaitu tanggal 30 Juli —11 Agustus 2012.
Pengajaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan dibawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong dan
dosen pembimbing ikut masuk kelas.
Pengajaran mandiri

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong
sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumya

semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong.



4.

Pelaksanaan ujian praktik mengajar

Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilakukan pada waktu akhir
praktik, oleh guru pamong dan dosen pembimbing.
Bimbingan penyusunan laporan

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari
berbagai pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator,
dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada

waktunya.

C. Materi Kegiatan

1.

2.

Pembuatan Perangkat Pengajaran

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat
perangkat pemelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam KBM di
dalam kelas. Pembuatan perangkat pemelajaran dimulai dari analisis hari
efektif, membuat silabus, program semesteran dan rencana pemelajaran.
Proses Belajar mengajar

Praktikan mengadakan KBM sesuai dengan perangkat pembelajaran
yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan materi dengan
berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas dan ulangan harian
serta mengadakan penilaian. Dalam PPL Il ini praktikan melaksanakan KBM
selama 14 kali pertemuan dengan mengajar 2 kelas.

D. Proses Pembimbingan

Dalam melaksanakan kegiatan PPL Il praktikan mendapat bimbingan

baik dari dari guru pamong maupun dosen pembimbing.

1.

Dalam pembuatan silabus, program tahunan, program semester, dan rencana
pembelajaran, praktikan selalu berkonsultasi dengan guru pamong. Guru
pamong selalu memberi masukan dan merevisi jika terdapat kekeliruan.
Praktikan berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang kesulitan yang
diperoleh dalam proses pembelajaran.

Sebelum mengajar praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong tentang

materi dan metode yang akan digunakan.

10



E. Faktor Pendukung dan Penghambat selama PPL Il
Dalam melaksanakan PPL 11, terutama dalam KBM, terdapat berbagai hal
yang mendukung dan menghambat, yaitu :
1. Hal-hal yang mendukung
e Hubungan antar siswa, guru dan anggota sekolah yang baik.
e Guru pamong yang selalu membantu praktikan setiap kali praktikan
membutuhkan bimbingan
e Proses bimbingan yang lancar.
e Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai dari sekolah
latihan memudahkan praktikan dalam melaksanakan PPL.
2. Hal-hal yang menghambat
a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih
pada tahap belajar. Terutama pada saat
b. Kurang tersedianya peralatan penunjang yang dibutuhkan dalam
pembelajaran.
F. Hasil Pelaksanaan

Praktikan tugas utamanya adalah mengajar. Dengan membuat rencana-
rencana yang sesuai, praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa belajar
menjadi guru yang profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat. Dalam PPL 11
ini, mahasiswa praktikan juga membuat perangkat pembelajaran yang hasilnya
terlampir.

Selain itu seorang calon guru juga dituntut untuk menguasai ketrampilan-
ketrampilan yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar. Hal ini
dimaksudkan agar proses belajar mengajar berhasil secara maksimal. Adapun
ketrampilan tersebut adalah :

1. Keterampilan membuka pelajaran
Sebelum pelajaran dimulai, praktikan membuka pelajaran dengan
menanyakan kembali materi sebelumnya atau menayakan hal-hal yang
menarik bagi siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, hal ini

dilakukan agar siswa termotivasi.
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Keterampilan menjelaskan

Seperti halnya seorang guru, praktikan berusaha untuk menyampaikan
materi pelajaran dengan jelas sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
dibuat.
Keterampilan bertanya

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam menguasai materi, maka praktikan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang disampaikan.
Keterampilan mengadakan variasi

Agar dalam KBM siswa tidak merasa bosan, maka perlu adanya variasi
dalam pengajaran. Variasi ini dimaksudkan agar siswa tertarik untuk
memperhatikan materi yang disampaikan. Variasi yang biasanya pratikan
lakukan adalah variasi model mengajar dan variasi dalam menggunaan alat
serta media pemelajaran.
Keterampilan memberikan penguatan

Memberikan penguatan merupakan salah satu unsur penting yang harus
dilakukan guru dalam KBM untuk memberikan motivasi siswa untuk
meningkatkan usahanya dalam belajar.
Keterampilan memimpin diskusi

Salah satu pembelajaran yang dilakukan adalah diskusi kelompok.
Diskusi ini  bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir  dan
berkomunikasi siswa. Diskusi ini dapat dilakukan pada saat memberi materi
ataupun praktikum dan terdiri dari empat siswa atau lebih. Disini praktikan
harus terlibat langsung dan sebagai narasumber serta fasilitator.
Keterampilan mengajar kelompok kecil

Ketrampilan mengorganisasi, membimbing serta memudahkan siswa
dalam belajar merupakan salah satu hal yang perlu ditekankan dalam
pengajaran kelompok kecil.
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8. Keterampilan mengelola kelas
Dalam KBM, praktikan berusaha untuk mengelola kelas sebaik mungkin,
menciptakan serta memelihara kondisi mengajar secara maksimal serta
mengembalikan kondisi belajar secara optimal apabila terdapat gangguan.
9. Memberikan evaluasi dan remidial
Evaluasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai
materi pelajaran. Evaluasi dan penilaian dilakukan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan lisan, pemberian tugas dan mengadakan ulangan harian
yang disesuaikan dengan materi yang diberikan atau disampaikan. Sedangkan
remidial diberikan apabila siswa masih dianggap kurang mampu atau belum
memenuhi standar kompetensi maka siswa dapat diberikan kesempatan
mengulang.
G. Guru Pamong
Guru pamong Praktikan selama di SMK N 1 Kendal adalah Drs.Ngudiana
Putra, M.Pd. Beliau adalah pribadi yang sangat ramah. Beliau sangat membantu
praktikan dalam memberikan masukan dan saran bagaimana membelajarkan
siswa dengan baik. Sehingga praktikan dapat mengatasi kesulitan selama
mengajar di kelas X TPPPP dan X MM
H. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing praktikan adalah Drs Makmuri. Beliau mendapatkan
tugas dan diangkat menjadi dosen pembimbing PPL Unnes oleh Rektor
berdasarkan Surat Keputusan Rektor, dan bersedia membimbing mahasiswa PPL
sekolah latihan. Adapun tugas dari dosen pembimbing antara lain memberikan
bimbingan terhadap mahasiswa praktikan dan memberikan penilaian terhadap
mahasiswa sesuai dengan format yang diberikan oleh UPT PPL UNNES
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan selama mengikuti dan
melaksanakan PPL 2 di SMK Negeri 1 Kendal, maka kesimpulan yang dapat

praktikan berikan adalah sebagai berikut:

1. Pengalaman PPL merupakan hal yang wajib dimiliki oleh setiap pendidik.

2. Bimbingan dengan guru pamong dilaksanakan sebelum dan sesudah
melaksanakan proses pembelajaran.

3. Perangkat pembelajaran merupakan komponen wajib dimiliki oleh seorang
guru sebelum melaksanakan pembelajaran

4. Seorang guru harus menguasai materi, memiliki banyak pengetahuan dan
pengalaman.

5. Tugas guru bukanlah sekedar mengajar dan menyampaikan materi tetapi juga
mendidik siswa agar memiliki moral yang baik.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan dalam pelaksanaan PPL 2 antara

lain:

1. Koordinasi yang baik antara pihak UPT UNNES dengan sekolah latihan
2. Perlu adanya komunikasi yang baik antar guru pamong, praktikan, karyawan
dan warga sekolah.
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Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan
dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat
latihan lainnya. Kegiatan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) memiliki tujuan
untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidikan
yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan
kompetensi, yang meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi professional dan kompetensi social.

Dalam kegiatan PPL Il, Praktikan mengajar kelas X TPPPP dan X MM.
Setelah praktikan melakukan proses belajar mengajar di SMK Negeri 1 Kendal
dalam pelaksanaan PPL II, berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat
praktikan simpulkan :

A. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran yang Ditekuni

1. Kekuatan Mata Pelajaran PKn

PKn merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
mempunyai fungsi mengembangkan kemampuan untuk bertingakah laku
sopan santun terhadap sesama dan saling menghargai disetiap perbedaan
di dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalui pelajaran PKn peserta
didik juga dapat mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan
gagasan dan bahasa melalui model pebelajaran. Sebagai salah satu disiplin
ilmu, PKn menjadi pendukung bagi keberadaan ilmu-ilmu yang lain, baik
ilmu pengetahuan alam, sosial, seni dan ilmu-ilmu yang lain.

2. Kelemahan Mata Pelajaran PKn
Praktikan menyadari bahwa mata pelajaran PKn di pandangan
sebagian peserta didik merupakan salah satu pelajaran yang kurang
mengasyikkan dan membosankan. Hal ini salah satu disebabkan oleh
adanya suatu proses pembelajaran yang kurang tepat. Metode
pembelajaran PKn yang tepat dan disesuaikan dengan kondisi peserta
didik akan membuat belajar PKn menjadi hidup dan mengasyikkan.
Pembelajaran seperti ini akan mampu merangsang peserta didik untuk
senang terhadap PKn dan mau belajar secara optimal sehingga akhirnya

diperoleh hasil yang diharapkan.

B. Ketersediaan Sarana dan Prasarana dalam Proses Belajar Mengajar
Ketersediaan sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar
mengajar (PBM) di SMK N 1 Kendal cukup memadai. Sarana dan prasarana
yang ada di SMK N 1 Kendal antara lain mushola, koperasi, ruang kepala
sekolah, ruang guru, laboratorium komputer, ruang perpustakaan, ruang BK,



ruang OSIS, lapangan basket, lapangan bola voli, toilet, kantin, tempat parkir
dan sebagainya. Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap akan
berdampak positif bagi keberhasilan dalam bidang akademik maupun bidang
nonakademik. Untuk menunjang proses pembelajaran, tersedia buku-buku
pelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh siswa di perpustakaan. Selain itu
media yang digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran, seperti
LCD sudah tersedia walaupun masih terbatas. Media tersebut bisa digunakan
atau dimanfaatkan untuk menunjang dan membantu proses belajar mengajar di
sekolah

. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong untuk mata pelajaran PPKn adalah Drs.Ngudiana Putra,
M.Pd. Guru pamong sangat membantu praktikan dalam mengetahui
bagaimana karakter siswa sehingga praktikan lebih siap pada saat memasuki
kelas dan melaksanakan praktik mengajar. Pada saat observasi kelas, guru
pamong juga banyak memberikan masukan untuk praktikan tentang
bagaimana cara mengajar efektif, mengendalikan situasi kelas.

Dosen pembimbing program studi PPKn adalah Drs. Makmuri. beliau
merupakan salah satu dosen yang berkompeten dan sangat berdisiplin tinggi.
Dosen pembimbing memberikan pengarahan mengenai bagaimana mengajar
yang baik dan memberikan kritik yang konstruktif.

. Kualitas pembelajaran di SMK N 1 Kendal

Kurikulum yang dipakai SMK N 1 KENDAL adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menuntut pengaktifan peran peserta
didik dalam proses pembelajaran dengan meminimalkan metode ceramah.
Selama pelaksanaan PPL praktikan mengamati bahwa proses pembelajaran di
sekolah sudah menggunakan variasi-variasi model pembelajaran, seperti
model diskusi kelompok, game, kartu masalah dan lain-lain. Model
pembelajaran ini akan membuat peserta didik merasa asyik dalam belajar dan
pemahamannya akan lebih lama tertanam dalam pikiran (ingatan).

. Kemampuan diri praktikan

Sebagai pemula dalam proses belajar mengajar di sekolah, praktikan
merasa masih banyak kekurangan-kekurangan dan perlu banyak belajar baik
dari guru pamong maupun guru-guru senior yang lain. Namun, dalam kuliah
di Universitas Negeri Semarang, praktikan sebelumnya telah mendapatkan
mata kuliah mengenai Perencanaan Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran dan
Microteaching, sehingga praktikan dapat mengajar dan menghadapi siswa
yang memiliki kemampuan yang berbeda antara siswa yang satu dengan
siswa lainnya meskipin dalam pelaksanan KBM praktikan masih menemui
beberapa permasalahan baik dari praktikan sendiri maupun dari siswa.

. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa PPL 11

Banyak hal yang praktikan dapatkan dalam PPL Il ini, yaitu berupa
pengalaman dan pengetahuan tentang kondisi belajar mengajar yang
sesungguhnya di dalam kelas. Saran dan masukan dari guru pamong berupa
cara atau langkah yang ditempuh agar dapat menyampaikan materi secara
efektif, bagaimana cara memahami karakter siswa yang berbeda-beda satu
dengan lainnya dan model pembelajaran yang sesuai, merupakan nilai tambah



bagi praktikan. Selain itu, nilai tambah yang diperoleh adalah praktikan bisa
mengenal dengan baik lingkungan SMK N 1 Kendal, dapat berkomunikasi
dan bersosialisasi dengan guru, siswa dan lingkungan baru tersebut.

. Saran pengembangan bagi sekolah mahasiswa PPL 11

a. Bagi sekolah praktikan

Saran praktikan untuk SMK N 1 Kendal adalah untuk selalu
meningkatkan prestasi siswa, guru dan sekolah. Sarana dan prasarana yang
sudah ada juga harus dimaksimalkan untuk menunjang kelancaran dalam
proses belajar mengajar.
b. Bagi Unnes

Universitas Negeri Semarang (Unnes) hendaknya selalu mengadakan
kerjasama dengan pihak yang menunjang proses kelancaran kegiatan PPL,
khususnya dengan SMK Negeri 1 Kendal.

Demikian refleksi diri ini praktikan susun. Praktikan mengucapkan

terima kasih kepada pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan PPL Il ini.
Semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Kendal, Oktober 2012

Mengetahui
Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Drs.Ngudiana Putra, M.Pd Iga Novian T. Pratama

NIP. 19610917 198803 1 007 NIM.3301409020



